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BAB V 
 
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkani hasili analisisi dani pembahasani datai mengenaii pengaruhi 
likuiditasi perbankani yangi diproksikani dengani rasioi CAR,i NPLi dani LDRi terhadapi 
PDRBi melaluii pertumbuhani krediti sebagaii variabel intervening, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan pengujian statistiki hipotesisi dengani menggunakani Fixedi Effecti 
Modeli menunjukkani hasili bahwai CARi tidaki memilikii pengaruhi yangi 
signifikani terhadapi pertumbuhani krediti padai BPD.i Hali tersebuti ditunjukani 
dengani nilaii signifikansii CARi sebesari 0,1939i lebihi besar dari 0,05. 
Berdasarkan hasil tersebut maka hipotesis 1 tidak dapat didukung. 
2. Hasil pengujian statistik NPL terhadap pertumbuhan kredit menunjukkan hasil 
bahwai NPLi berpengaruhi negatifi signifikani terhadapi pertumbuhani kredit.i 
Ditunjukani dengani tingkati signifikansii lebihi kecili darii 0,05i dani koefisieni 
sebesari -4,837045i yangi menunjukkani bahwai NPLi berpengaruhi negatifi 
signifikani terhadapi pertumbuhani kredit. Berdasarkan hasil tersebut maka uji 
hipotesis yang kedua dapat didukung. 
3. Pengujian statistiki LDRi terhadapi pertumbuhani krediti menunjukkani hasili yangi 
tidaki signfikani yaitui sebesari 0,6028,i nilaii tersebuti lebihi besari darii 0,05.i Hasili 
pengujiani hipotesisi LDRi terhadapi pertumbuhani krediti yangi ditunjukani 
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dengani hipotesisi ketigai dapati disimpulkani tidak didukung. Namun secarai 
simultani ketigai rasioi keuangani CAR,i NPLi dani LDRi secarai simultani memilikii 
pengaruhi terhadapi pertumbuhani kredit.i Hasili inii dibuktikani dengani nilaii (F-
Statistik)i sebesari 0,000000,i hasilnyai lebihi kecili darii 0,05i makai dapati 
disimpulkani bahwai secarai simultan rasio keuangan CAR, NPL dan LDR 
memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan kredit. 
4. Pengujian statistik dengan menggunakan Randomi Effecti Modeli untuki mengujii 
pengaruhi pertumbuhani krediti terhdapi PDRBi memberikani hasili yangi 
signifikani lebihi kecili darii 0,05i yaitui 0,0042.i Hasili tersebuti mengindikasikani 
bahwai pertumbuhani kredit berpengaruh positif dan signifikan terhadap PDRB. 
Berdasarkan hasil uji tersebut dapat ditarik kesimpulan H4 dapat didukung. 
5. Analisis jalur dengan regression menunjukkan hasil bahwa rasio likuiditas 
NPL tidaki memilikii pengaruhi yangi signifikani terhadapi pertumbuhani PDRB.i 
Hasili tersebuti memberikani kesimpulani bahwai H5i tidaki didukungi karenai 
pertumbuhani krediti secarai tidaki langsungi tidaki mempengaruhii rasioi likuiditasi 
terhadapi PDRB,i dengani hasili -1,71178i lebihi kecili daripadai nilaii ti tabel. 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini masih terdapat keterbatasan mengenai data pertumbuhan kredit 
yang digunakan sebagai variabel mediasi. Data pertumbuhan kredit dalam 
penelitian berasal dari jumlah total kredit yang diberikan secara keseluruhan 
mengacu pada penelitian Alatan & Basana (2015). Menurut Sinungan (2000) total 
kredit pada perbankan terdiri atas kredit modal kerja, kredit investasi dan kredit 
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konsumtif, sehingga dalam penelitian ini belum dapat menjelaskan secara spesifik 
mengenai jenis kredit yang lebih memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan 
ekonomi daerah. 
5.3 Saran 
Berdasarkan keterbatasan penelitian di atas maka peneliti memberikan saran 
bagi penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan lebih spesifik dengan 
menggolongkan kredit menjadi kredit modal kerja, kredit investasi dan kredit 
konsumtif. Diharapkan hasil yang diperoleh dapat mewakili secara lebih spesifik 
mengeni jenis kredit yang lebih berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi 
daerah. 
. 
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